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ABSTRAK

Kegiatan pelatihan ecoprint pada media tas bekal anak dilaksanakan di Desa Tapak
Gedung, Kecamatan Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan, kreativitas, dan keterampilan masyarakat,
khususnya anak-anak dalam membuat ewprint. Pelatihan melibatkan sekitar 48
peserta, termasuk 25 anak-anak di rentang usia 5-15 tahun. Teknik ecoprint diajarkan
dengan memanfaatkan bahan alami, seperti daun dan bunga yang mudah ditemukan
di desa. Melalui teknik ecoprint, anak-anak dapat menciptakan desain dan pola unik
pada tas bekal dengan memanfaatkan bahan alami di sekitar, seperti daun dan
bunga. Melalui metode ceramah, diskusi, dan praktik langsung, peserta diberikan
pelatihan tentang membuat ecoprint dengan teknik pounding. Hasil kegiatan ini
menunjukkan masyarakat telah memahami dan bisa menghasilkan tas bekal bermotif
unik. Diharapkan kegiatan ini dapat membuka wawasan masyarakat mengenai
potensi bahan alami untuk produk kreatif yang ramah lingkungan.
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ABSTRACT

The ecoprint training on children's lunch bag media was held in Tapak Gedung V'illage, Tebat
Karai District, Kepahiang Regency. This activity aimed to enhance the knowledge creativity, and
skills of the community, especially children, in making ecoprint designs. The training involved
approximately 48 participants, including 25 children aged 5-15 years. The ecoprint technigue was
tanght using natural materials, such as leaves and flowers, which are easily found in the village.
Through this technique, children conld create unique designs and patterns on lunch bags by utilizing
natural materials around them. Using lecture, discussion, and hands-on practice methods,
participants were trained to create ecoprints using the pounding technigue. The results of this activity
showed that the community had understood the process and was able to produce uniquely patterned
Ilnnch bags. 1t is hoped that this activity can broaden the community’s perspective on the potential of
natural materials for creative and environmentally friendly products.

Keywords:  ecoprint training; children's lunch bag; creativity; Kepahiang

1. PENDAHULUAN
Di era modern ini, perkembangan kreativitas anak-anak

menjadi aspek krusial dalam pendidikan dan pertumbuhan.
Kreativitas tidak hanya mendukung kemampuan anak dalam
berpikir inovatif dan memecahkan masalah, tetapi juga berperan
dalam meningkatkan kepercayaan diri dan kesejahteraan
emosional (Sari dkk., 2020). Dalam konteks yang lebih luas,
kreativitas membantu anak-anak menghadapi tantangan dan
situasi yang tidak terduga dengan solusi yang original dan efektif
(Aticka dkk., 2019). Kreativitas juga berkontribusi secara

signifikan pada peningkatan kepercayaan diri anak-anak. Aktivitas
kreatif sering kali menyediakan saluran untuk mengungkapkan
perasaan dan emosi serta membantu anak-anak mengatasi stres
dan kecemasan (Hutahaean dkk., 2023).

Salah satu pendekatan yang dapat dimanfaatkan guna
meningkatkan daya kreativitas anak adalah melalui pelatihan seni
ecoprint (Kartika dkk., 2023). Ecoprint adalah teknik pencetakan
yang memanfaatkan bahan-bahan alami seperti daun, bunga, dan
berbagai tanaman lainnya untuk menciptakan pola dan desain
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pada media kain atau kertas (Sari dkk., 2020; Solikhah dkk.,
2021). Teknik ini dikenal juga dengan nama eco-printing atau
natural dyeing. Ecoprint merupakan metode ramah lingkungan yang
memanfaatkan bahan-bahan organik yang dapat ditemukan di
sekitar kita. Eegprint menjadi metode yang tidak hanya estetis,
tetapi juga berkelanjutan karena mengurangi kebutuhan akan
pewarna sintetik dan menggunakan bahan-bahan yang dapat
didaur ulang atau ditemukan di alam (Watiningsih, 2022).
Pelatihan ecoprint memungkinkan anak-anak  untuk
mengeksplorasi dan menyalurkan kreativitas mereka melalui seni.
Pelatihan ecoprint memungkinkan anak-anak untuk menyalurkan
imajinasi dan kreativitas mereka dengan menciptakan desain
unik, misalnya pada media tas bekal (Kartika dkk., 2023).
Aktivitas ini tidak hanya mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif dan keterampilan seni, tetapi juga menumbuhkan
kepedulian  terhadap lingkungan hidup (Muhassin dan
Sulistyawati, 2024; Nurliana dkk., 2021).

Lebih dari itu, kegiatan ecgprint berpartisipasi dalam
membekali anak-anak dengan pemahaman praktis tentang
pentingnya keberlanjutan, pengurangan limbah, dan pemanfaatan
sumber daya secara bijaksana (Purnomo, 2024). Proses pelatihan
yang bersifat kolaboratif juga memperkuat keterampilan sosial
dan kerja tim anak-anak. Keunggulan pelatihan ini mencakup
pengembangan keterampilan berpikir kritis, problem  solving,
motorik halus, serta fokus pada aktivitas positif dan produktif
(Kartika dkk., 2023).

Namun demikian, masih banyak daerah, khususnya di wilayah
pedesaan yang masih terbatas dalam akses terhadap pelatihan
kreatif, seperti ecoprint. Desa Tapak Gedung, yang terletak di
Kecamatan Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang, Provinsi
Bengkulu, merupakan salah satu wilayah yang menghadapi
kondisi tersebut. Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk menyampaikan
informasi kepada masyarakat tentang pelatihan ecoprint pada
media tas bekal anak. Pelatihan ini juga menjadi wadah untuk
menumbuhkan kreativitas dan memberikan pemahaman tentaang
pentingnya daur ulang dan pemanfaatan tumbuhan di sekitar
pekarangan rumah. Inisiatif ini diharapkan dapat menjadi salah
satu upaya pemberdayaan masyarakat desa, terutama generasi
muda, dalam membentuk karakter yang kreatif, peduli
lingkungan, dan memiliki keterampilan praktis yang bermanfaat
di masa depan.

2. METODE PELAKSANAAN
Pendekatan metode yang diterapkan dalam kegiatan ini
digambaran dalam diagram alir berikut dan mencakup:
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Persiapan: Penyampaian informasi, diskusi, dan tanya jawab:
Menyusun rencana kegiatan
Menentukan mitra
Survei lokasi kegiatan
Menyiapkan alat dan bahan

- Penjelasan tentang ecoprint

- Pengenalan bahan-bahan

- Penjelasan tahapan pembuaan ecoprint

Pelatihan:
- Mempraktikkan cara pembuatan egprint dengan
metode pounding

Prosedur:
. Dedaunan dan bunga disusun
. Ditutup dengan plastik

Bahan organik tersebut dipukul dengan kayu atau
Setelah kegiatan: tanya jawab dan batu
antusiasme masyarakat/peserta Plastik dilepaskan dari kain tas bekal
‘T'as bekal direndam ke air tawas selama 15-30 menit
Tas bekal dijemur dan siap dipakai

Evaluasi:

T »

Saat kegiatan: pastisipasi dan diskusi

ld

o

I

"

Gambar 1. Diagram alir kegiatan

1. Persiapan
Persiapan yang dilakukan adalah menyusun rencana kegiatan,
menentukan mitra, melakukan survei lokasi, dan menyiapkan alat

serta bahan untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

2. Penyampaian informasi, diskusi, dan tanya jawab

Metode ceramah diterapkan untuk menyampaikan materi
sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya pengembangan kreativitas anak melalui
pelatihan ecoprint. Kegiatan diawali dengan penjelasan mengenai
ecoprint, pengenalan terhadap bahan-bahan utama seperti daun dan
bunga yang tersedia dengan mudah di sekitar lingkungan, serta
tahapan-tahapan dalam proses pembuatannya. Setelah peserta
memahami konsep dasar ecoprint, kegiatan dilanjutkan dengan
praktik langsung membuat ecoprint pada media tas bekal anak.

3. Pelatihan

Pelatihan dilakukan agar peserta dapat memahami materi yang
telah disampaikan. Pelatihan dimulai dengan narasumber
mempraktikkan cara pembuatan ecoprint. Teknik ecoprint dikenalkan
melalui metode pounding, yaitu metode yang memanfaatkan
pigmen alami dari daun, bunga, dan berbagai jenis tanaman
lainnya. Dalam metode ini, bentuk dan warna tumbuhan
ditransfer ke permukaan kain dengan cara memukul tumbuhan

tersebut di atas kain yang telah diletakkan pada bidang datar.

Adapun rincian metode pembuatan ecoprint menurut Aini dkk.
(2022) adalah sebagai berikut:

Alat dan bahan yang digunakan adalah tas bekal anak yang
berbahan kain linen, dedaunan yang bervariasi yang akan
memberikan pola dan warna yang bervariasi, bunga segar atau
kering yang akan memberikan warna yang cerah, plastik untuk
penutup, tawas sebagai perekat warna, baskom sebagai wadah
untuk merendam tas bekal, air sebagai media celup, dan batu atau
kayu untuk memukul dedaunan/bunga agar menempel di tas
bekal.
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Prosedur ketja pembuatan ecgprint sebagai berikut:

a.  Dedaunan dan bunga disusun dan di pola di atas tas bekal

b. Kemudian, ditutup dengan plastik

c.  Selanjutnya, bahan organik tersebut dipukul dengan kayu
atau batu agar zat warnanya menempel di tas bekal
Berikutnya, dilepaskan plastic dari kain tas bekal

e. Tas bekal dimasukkan ke baskom yang sudah berisi air
tawas selama 15-30 menit

f.  Setelah itu, tas bekal dijemur dan siap digunakan

4. Evaluasi

Evaluasi terhadap kegiatan peningkatan kreativitas anak
melalui pelatihan ecgprint pada media tas bekal anak dilakukan
dengan pendekatan kualitatif, baik selama maupun setelah
kegiatan dilaksanakan. Pada saat kegiatan pemaparan dilakukan,
evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap partisipasi dan
interaksi peserta dalam diskusi sebagai indikator pencapaian.
Setelah kegiatan selesai, evaluasi dilanjutkan dengan sesi tanya
jawab serta wawancara singkat untuk menggali tanggapan peserta
tethadap pelatihan yang diberikan. Instrumen evaluasi yang
digunakan meliputi lembar observasi, panduan wawancara, dan
catatan lapangan. Evaluasi ini juga mencakup penilaian terhadap
tingkat antusiasme peserta serta potensi penerapan pengetahuan
yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul
edukasi dan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan ecoprint
pada tas bekal di Desa Tapak Gedung, Kepahiang dilaksanakan
pada tanggal 4-5 Juli 2024. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa
Tapak Gedung, Kecamatan Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang,
Provinsi Bengkulu, dengan tujuan untuk menyampaikan informasi
sekaligus ~ meningkatkan =~ wawasan  masyarakat mengenai
peningkatan kreativitas anak, dan mengajarkan anak tentang
pentingnya daur ulang dan pemanfaatan tumbuhan di sekitar
pekarangan rumah. Pelatihan ini diikuti oleh 48 orang masyarakat
dan diantaranya sebanyak *25 anak di rentang usia 5-15 tahun

yang langsung mempraktikkan cara pembuatan ecoprint.

Sebelum dilakukan praktik pembuatan ecoprint, terlebih
dahulu peserta diberikan informasi pemaparan dan penyampaian
informasi tentang ecoprint, mengenali bahan utama, seperti
dedaunan dan bunga yang ada di sekitar lingkungan yang bisa
dimanfaatkan, dan cara pembuatan ecoprint.

Dalam kegiatan pelatihan pembuatan ecoprinf, masyarakat dan
anak-anak diperkenalkan pada konsep eoprint sebagai teknik
menghias kain yang memanfaatkan bahan alami, seperti bunga
dan daun. Anak-anak belajar tahap-tahap ecgprint, mulai dari
memilih bahan alam, menyusun pola, hingga mencetak motif
pada tas bekal kain. Gambar 2 menunjukkan aktivitas pembuatan
ecoprint.
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Gambar 2. Proses pembuatan ecoprint

Pelatihan pembuatan ecgprint menggunakan teknik yang
cukup sederhana dengan alat dan bahan diantaranya tas bekal
anak yang berbahan kain linen, dedaunan, dan bunga. Dedaunan
dan bunga disusun di atas tas bekal anak dan ditutup plastik.
Selanjutnya, bahan tersebut dipukul dengan kayu atau batu agar
zat warnanya menempel di tas bekal. Plastik dilepaskan dan tas
bekal dimasukkan ke baskom yang sudah berisi air tawas selama
15-30 menit. Setelah itu, tas bekal dijemur dan siap digunakan.

Gambar 3. Proses perendaman dengan air tawas

Secara keseluruhan, pelatihan ecgprint pada media tas bekal
anak di Desa Tapak Gedung, Kecamatan Tebat Karai, Kepahiang
berjalan dengan baik. Setiap anak berhasil membuat tas bekal
dengan motif ecoprint yang unik. Antusiasme masyarakat/peserta
sangat tinggi selama kegiatan berlangsung. Hal ini terlihat dari
semangat merecka dalam memilih bahan, menyusun pola, dan
menyelesaikan karya masing-masing. Hasil karya ini menunjukkan
kreativitas anak dalam memadukan warna dan pola alami dari
daun dan bunga yang tersedia di sekitar mereka.

Pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan
motorik halus anak-anak melalui aktivitas mencetak motif pada

kain. Selain itu, pelatihan ini juga melatih anak-anak untuk bekerja
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secara mandiri maupun dalam kelompok sehingga mendorong
kemampuan sosial mereka. Kegiatan ini memberikan dampak
psikologis yang positif pada anak-anak, seperti peningkatan
kepercayaan diri setelah berhasil menyelesaikan karya mereka.
Dalam jangka panjang, kegiatan seperti ini dapat membangun
karakter anak-anak yang lebih percaya diri, kreatif, dan peduli
terhadap lingkungan.

e

Gambar 4. Hasil produk tas ecoprint

Berdasarkan hasil evaluasi kualitatif yang dilakukan di akhir
kegiatan melalui sesi tanya jawab, wawancara singkat, dan
observasi, diketahui bahwa peserta menunjukkan peningkatan
pemahaman dalam memilih bahan, menyusun pola, serta
membuat produk ecgprint. Peningkatan ini terlihat dari cara peserta
menjelaskan kembali tahapan proses secara runtut, serta dari
ketelitian dan kreativitas yang ditunjukkan dalam produk akhir
ecoprint. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ditutup dengan
sesi foto bersama, menampilkan hasil karya ecgprint yang dibuat
oleh masing-masing peserta (Gambar 4).

4. KESIMPULAN

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang
pelatihan ecoprint pada media tas bekal anak di Desa Tapak
Gedung, yaitu masyarakat/peserta telah memahami informasi
seputar ecoprint manfaat, dan cara pembuatan ecoprin pada tas
bekal anak. Selain itu, kegiatan ini menjadi langkah awal untuk
memperkenalkan ecoprint sebagai peluang usaha berbasis sumber
daya lokal yang ramah lingkungan. Teknik ecoprint yang telah
dipelajari ini diharapkan dapat diaplikasikan pada berbagai produk
lain, seperti pakaian, syal, atau taplak meja. Diversifikasi ini
membuka peluang ekonomi kreatif berbasis komunitas, terutama
bagi masyarakat desa yang ingin mengembangkan usaha berbasis
seni ramah lingkungan. Pelatihan lanjutan dapat mengarahkan
masyarakat untuk menjadikan ecoprint sebagai sumber pendapatan
tambahan.

5. UCAPAN TERIMAKASIH
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